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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KEPATUHAN DAN  

KUALITAS HIDUP PASIEN HIV/AIDS DALAM MENGKONSUMSI 

OBAT ANTIRETROVIRAL DI PUSKESMAS KECAMATAN MATRAMAN 

JAKARTA TIMUR 

 

Yudith Purwo Widagdo 

1204015454 

 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune Deficiency 

Syndrome (AIDS) merupakan masalah kesehatan yang mengancam Indonesia dan 

berbagai negara lainnya. Epidemi HIV/AIDS diseluruh dunia terus mengalami 

peningkatan. Penderita HIV/AIDS memerlukan pengobatan dengan Antiretroviral 

(ARV) untuk menurunkan jumlah virus HIV didalam tubuh agar tidak masuk ke 

stadium AIDS. Kepatuhan terapi ARV sangat diperlukan untuk menurunkan 

angka kematian dan kesakitan, meningkatkan kualitas hidup orang dengan 

HIV/AIDS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan antara tingkat 

kepatuhan mengkonsumsi obat ARV dengan kualitas hidup pasien HIV/AIDS di 

Puskesmas Kecamatan Matraman Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif dengan rancangan survey cross-sectional dan teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cara 

total sampling dengan sampel berjumlah 36 responden. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner MMAS-8, EQ-5D-5L dan EQ-VAS dan penelitian ini 

dianalisis menggunakan uji Spearman. Hasil penelitian menunjukan tidak ada 

hubungan antara tingkat kepatuhan mengkonsumsi obat ARV dengan kualitas 

hidup (EQ-5D-5L) karena nilai p yaitu 0,419 lebih dari alpha 5% (0,419 > 0,05) 

dan pada EQ-VAS  menunjukkan tidak ada hubungan antara kepatuhan dengan 

kualitas hidup karena nilai p konstan. 

 

Kata Kunci : HIV/AIDS, Kepatuhan, Kualitas Hidup 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune 

Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan masalah kesehatan yang mengancam 

Indonesia dan berbagai negara lainnya. Saat ini tidak ada negara yang terbebas 

dari masalah HIV/AIDS dan menyebabkan munculnya masalah krisis yang 

bersamaan. HIV adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia, 

sehingga tubuh tidak mampu lagi melindungi dari berbagai penyakit lain yang 

menyertainya (infeksi oportunistik). AIDS adalah kumpulan dari gejala penyakit 

yang muncul akibat menurunnya sistem kekebalan tubuh disebabkan oleh virus 

HIV (Kemenkes RI 2017).  

Epidemi HIV/AIDS diseluruh dunia terus mengalami peningkatan. 

Berdasarkan United Nations Programme on HIV/AIDS (UNAIDS) Global 

Stations (2016) bahwa prevalensi HIV/AIDS pada tahun 2015 mencapai 36,7 juta 

dengan estimasi 34,0 – 39,8 juta orang di dunia hidup dengan HIV. Pada akhir 

tahun 2015 tercatat penderita baru sebanyak 2,1 juta dengan estimasi 1,8 – 2,4 juta 

dan sebanyak 1,1 juta dengan estimasi 940 ribu – 1,3 juta mengalami meninggal 

dunia karena AIDS (Kemenkes RI 2016). Berdasarkan laporan pada bulan Maret 

2017 Provinsi DKI Jakarta merupakan Provinsi dengan kasus HIV terbanyak di 

Indonesia dengan jumlah 46.758 kasus (Kemenkes RI 2017).  

Penderita HIV/AIDS memerlukan pengobatan dengan Antiretroviral 

(ARV) untuk menurunkan jumlah virus HIV didalam tubuh agar tidak masuk ke 

stadium AIDS serta untuk mencegah terjadinya infeksi oportunistik dan 

komplikasi (Kemenkes RI 2014). Kepatuhan terapi ARV sangat diperlukan untuk 

menurunkan angka kematian dan kesakitan, meningkatkan kualitas hidup Orang 

Dengan HIV/AIDS (ODHA), dan meningkatkan harapan masyarakat sehingga 

pada saat ini HIV dan AIDS telah diterima sebagai penyakit yang dapat 

dikendalikan dan tidak lagi dianggap sebagai penyakit yang menakutkan 

(Kemenkes RI 2011). 
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Pengobatan ARV dimulai di rumah sakit yang sekurang kurangnya kelas C 

dan dapat dilanjutkan di puskesmas atau fasilitas pelayanan kesehatan lainnya 

yang memiliki kemampuan pengobatan antiretroviral (Permenkes 2014). Layanan 

terkait HIV/AIDS di Puskesmas semakin dibutuhkan oleh komunitas karena 

kemudahan untuk mengakses dan juga layanan dukungan dan pengobatan untuk 

HIV/AIDS tanpa komplikasi pada dasarnya dapat diberikan di Puskesmas 

(Kemenkes 2017).  

World Health Organization (WHO) mendefinisikan kualitas hidup 

merupakan persepsi individu terhadap posisi mereka dalam kehidupan dalam 

konteks budaya dan sistem nilai dimana mereka hidup, dan dalam kaitannya 

dengan tujuan, harapan dan standar dan kekhawatiran (WHO 1997). Kualitas 

hidup ODHA kurang baik karena kurang merasa bahagia dalam kehidupannya, 

merasa kehidupannya kurang berarti, tidak puas dengan kemampuan yang 

ditunjukkan dalam aktivitas kehidupan seharihari, mengalami perasaan negatif 

seperti mood yang jelek, merasa cemas atau depresi (Ikbal dan Suca 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dan Anis (2014) 

mengemukakan bahwa kualitas hidup ODHA hampir seluruhnya tergolong sedang 

yaitu sebanyak 26 orang (86%). Khairunnisa dkk. (2017) mengemukakan bahwa 

sebagian besar responden tidak patuh dalam pengobatan ARV yaitu sebesar 

68,8% karena mengalami efek samping obat berupa mual dan muntah dalam 

pengobatan ARV.  

Berdasarkan uraian di atas, dalam rangka meningkatkan kualitas hidup 

ODHA dan penanggulangan penyakit HIV/AIDS maka perlu di lakukan 

penelitian mengenai hubungan tingkat kepatuhan dan kualitas hidup pasien 

HIV/AIDS dalam mengkonsumsi obat ARV di Puskesmas Kecamatan Matraman 

Jakarta Timur. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Apakah terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan mengkonsumsi obat 

ARV dengan kualitas hidup pasien HIV/AIDS di Puskesmas Kecamatan Jakarta 

Timur ? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui  hubungan antara tingkat kepatuhan dengan kualitas hidup 

pasien  HIV/AIDS di Puskesmas Kecamatan Matraman Jakarta Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian dibidang Farmasi Klinik semoga dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai tingkat kepatuhan 

mengkonsumsi obat ARV dan kualitas hidup ODHA. 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan bahan acuan bagi institusi 

setempat dalam menganalisa dan merencanakan strategi untuk meningkatkan 

kepatuhan ODHA yang sedang menjalani terapi ARV. 

3. Bagi Universitas UHAMKA 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan bahan acuan dalam penelitian 

selanjutnya terutama dalam meneliti tingkat kepatuhan mengkonsumsi obat 

ARV dan kualitas hidup ODHA. 
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